
Bupati  Bombana  dan  IPB
University  Sepakati  Kerja  Sama
Pengembangan  Pertanian  dan
Ketahanan Pangan
Bogor, sultranet.com – Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si menghadiri
penandatanganan Perjanjian Kerja Sama (PKS) antara Pusat Studi Pembangunan
Pertanian dan Pedesaan (PSP3) Lembaga Riset dan Inovasi – Pusat Studi Ekonomi
dan  Kebijakan  (LRI–PSEK)  IPB  University  dengan  Pemerintah  Kabupaten
Bombana. Acara tersebut berlangsung di ruang rapat PSP3, Kampus IPB, Bogor,
Senin (10/11/2025).

Penandatanganan ini  menjadi langkah strategis dalam memperkuat kolaborasi
antara  perguruan tinggi  dan pemerintah daerah untuk meningkatkan potensi
sektor  pertanian,  perikanan,  dan  ketahanan  pangan  di  Kabupaten  Bombana.
Hadir  dalam  kegiatan  ini  jajaran  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  serta
perwakilan  IPB  University  yang  turut  menyaksikan  langsung  proses
penandatanganan  kerja  sama  tersebut.

Dalam sambutannya, Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si menyampaikan
bahwa kerja sama ini merupakan bentuk nyata komitmen Pemerintah Kabupaten
Bombana dalam membangun kemitraan yang berorientasi pada pengembangan
sumber  daya  manusia  dan  penguatan  ekonomi  daerah.  “Kami  sangat
mengapresiasi  IPB  University  yang  telah  membuka  ruang  kolaborasi  dengan
pemerintah  daerah.  Kerja  sama  ini  diharapkan  mampu  memperkuat  sektor
pertanian,  perikanan,  dan  pangan  sebagai  pilar  utama  ekonomi  Bombana,”
ujarnya.

Menurut  Bupati,  kemajuan  daerah  tidak  dapat  dicapai  tanpa  dukungan  ilmu
pengetahuan  dan  inovasi.  Ia  menegaskan  bahwa  kolaborasi  dengan  IPB
University  menjadi  langkah  strategis  dalam  mempercepat  transformasi
pembangunan daerah berbasis riset dan teknologi. “Kami ingin setiap kebijakan
yang kami ambil  memiliki  dasar ilmiah yang kuat,  agar hasilnya benar-benar
dirasakan oleh  masyarakat.  Dengan dukungan IPB,  kami  optimistis  Bombana
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dapat  menjadi  daerah  agrominapolitan  yang  maju  dan  berdaya  saing,”
tambahnya.

Perjanjian kerja sama ini mencakup berbagai bidang, termasuk penelitian dan
pengembangan, pelatihan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, inovasi
teknologi  pertanian,  serta  penguatan  ekonomi  masyarakat  pedesaan.  Melalui
kerja sama ini, kedua belah pihak berkomitmen membangun ekosistem riset yang
mampu menjawab tantangan pembangunan di tingkat lokal.

Pihak IPB University menyambut positif kerja sama tersebut dan menilai bahwa
Kabupaten Bombana memiliki potensi besar untuk menjadi pusat pertanian dan
perikanan  unggulan  di  kawasan  Sulawesi  Tenggara.  “IPB  University  selalu
terbuka  untuk  bekerja  sama dengan pemerintah  daerah.  Kolaborasi  ini  kami
pandang  sebagai  wujud  nyata  pengabdian  kampus  kepada  masyarakat,”  ujar
salah satu perwakilan IPB University dalam kesempatan itu.

Selain  memperkuat  riset  terapan,  kolaborasi  ini  juga  akan  difokuskan  pada
pengembangan kebijakan berbasis data dan penelitian ilmiah, yang diharapkan
dapat mendukung upaya pemerintah daerah dalam mewujudkan visi Bombana
Maju, Agrominapolitan Maju untuk Rakyat Sejahtera.

Bupati  Burhanuddin  menegaskan,  kerja  sama  ini  tidak  hanya  bersifat
administratif,  tetapi merupakan kemitraan strategis yang harus ditindaklanjuti
dengan program nyata di  lapangan. “Kami ingin setiap hasil  kerja sama bisa
diimplementasikan  langsung  di  masyarakat,  mulai  dari  riset  benih  unggul,
pengelolaan lahan,  hingga penguatan rantai  pasok pertanian dan perikanan,”
ungkapnya.

Kegiatan penandatanganan ini juga menjadi momentum penting bagi Kabupaten
Bombana  untuk  memperluas  jejaring  akademik  dan  riset  dengan  lembaga-
lembaga pendidikan tinggi lainnya. Dengan dukungan IPB University, Pemerintah
Kabupaten  Bombana  berharap  mampu  mempercepat  pengembangan  inovasi
daerah  yang  berkelanjutan  dan  berbasis  kearifan  lokal.

Kolaborasi  antara  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  dan  IPB  University
diharapkan menjadi model kemitraan yang produktif antara pemerintah daerah
dan  perguruan  tinggi  di  Indonesia.  Sinergi  ini  diyakini  akan  mendorong
peningkatan kapasitas lokal, memperkuat ketahanan pangan, serta mewujudkan
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.



Dengan  kerja  sama  ini,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  optimistis  dapat
mewujudkan tata kelola pembangunan berbasis ilmu pengetahuan, yang tidak
hanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga menciptakan masa
depan Bombana yang lebih mandiri dan berdaya saing tinggi di sektor pertanian
dan perikanan.

Burhanuddin Kukuhkan Pengurus
KTNA dan PERHIPTANI Bombana
2025–2030
Bombana, Sultranet.com – Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si bersama
Wakil Bupati Ahmad Yani, M.Si resmi mengukuhkan kepengurusan Kontak Tani
Nelayan  Andalan  (KTNA)  dan  Perhimpunan  Penyuluh  Pertanian  Indonesia
(PERHIPTANI)  Kabupaten  Bombana  periode  2025–2030,  dalam sebuah  acara
yang berlangsung di Aula Tanduale, Kantor Bupati Bombana, Jumat (30/5/2025).

Sebanyak  90  anggota  dari  kedua  organisasi  itu  diambil  sumpahnya  secara
langsung  oleh  Burhanuddin,  yang  hadir  dalam  kapasitasnya  sebagai  kepala
daerah.  Pengukuhan ini  turut  dihadiri  oleh Ibu Bupati  Bombana serta  Ketua
Badan Musyawarah Rakyat Pedesaan (BMRP) Provinsi Sulawesi Tenggara.

Dalam sambutannya, Burhanuddin menyampaikan bahwa kegiatan ini merupakan
bagian  dari  program kerja  100 hari  pertama kepemimpinan dirinya  bersama
Wakil Bupati Ahmad Yani.

“Pembentukan kepengurusan ini  merupakan langkah strategis  sebagai  bagian
dari program 100 hari kerja kami, yang juga merupakan tindak lanjut dari arahan
Presiden  Republik  Indonesia,  Bapak  Prabowo  Subianto,  untuk  memperkuat
ketahanan  pangan  nasional  di  tengah  ancaman  krisis  pangan  global,”  ujar
Burhanuddin.

Ia  menegaskan bahwa KTNA dan PERHIPTANI  harus  mampu menjadi  motor
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penggerak pembangunan sektor pertanian dan perikanan di Kabupaten Bombana,
dengan mendorong partisipasi aktif masyarakat.

“Saya harap agar Bombana mempunyai daya saing berbasis agrotkulturalisasi,
sehingga daerah ini mampu memaksimalkan potensi sumber daya pertanian dan
perikanan  demi  kesejahteraan  masyarakat,”  tuturnya  di  hadapan  para  tamu
undangan dan peserta pengukuhan.

Penguatan  lembaga  tani  dan  penyuluh  pertanian  ini,  menurut  Burhanuddin,
menjadi fondasi penting untuk mewujudkan sistem pertanian dan perikanan yang
berkelanjutan. Ia pun menekankan pentingnya sinergi antara para pelaku utama
sektor tersebut agar tujuan pembangunan daerah dapat tercapai secara merata
dan inklusif.

“Saya mengimbau kepada para penyuluh pertanian, KTNA, dan PERHIPTANI agar
dapat  saling  bekerja  sama,  turun  langsung  ke  lapangan,  dan  bersama-sama
mendorong kemajuan sumber daya alam, khususnya di  bidang pertanian dan
perikanan di Kabupaten Bombana,” ucap Burhanuddin menutup sambutannya.

Dalam  kesempatan  yang  sama,  sejumlah  tokoh  masyarakat  dan  pemangku
kepentingan sektor pertanian juga menyampaikan apresiasi terhadap perhatian
serius pemerintah daerah terhadap petani dan nelayan lokal. Langkah ini dinilai
sebagai wujud nyata komitmen untuk menjadikan sektor pangan sebagai tulang
punggung perekonomian daerah.

Kehadiran  Bupati  dan  Wakil  Bupati  Bombana  secara  langsung  dalam proses
pengukuhan  ini  juga  disebut  menjadi  simbol  kuatnya  dukungan  pemerintah
terhadap peran penting para penyuluh dan pelaku utama dalam rantai produksi
pangan di daerah.

KTNA dan PERHIPTANI Kabupaten Bombana selama ini dikenal aktif menginisiasi
pelatihan, pendampingan, serta peningkatan kapasitas bagi petani dan nelayan.
Dengan struktur organisasi  baru yang lebih segar dan solid,  diharapkan dua
lembaga  ini  dapat  menjawab  tantangan  ketahanan  pangan  yang  semakin
kompleks.

Dengan  dikukuhkannya  kepengurusan  periode  2025–2030,  diharapkan  pula
adanya pembaruan pendekatan dalam pengembangan pertanian dan perikanan,
termasuk  pemanfaatan  teknologi  tepat  guna  dan  pola  budidaya  yang  ramah



lingkungan.

Selain  sebagai  momentum  konsolidasi  kelembagaan,  pengukuhan  ini  juga
mencerminkan  semangat  kolaborasi  lintas  sektor  dalam  membangun  sektor
pertanian dan perikanan di Bombana yang lebih maju dan mandiri.

Pemkab  Bombana  dan  Polri
Tanam  Jagung  Serentak  Dukung
Swasembada Pangan
BOMBANA, sultranet.com – Pemerintah Daerah Kabupaten Bombana bersama
Kepolisian Republik Indonesia menggelar kegiatan penanaman jagung serentak di
atas lahan kelompok tani Mappadeceng, Desa Lomba Kasih, Kecamatan Lantari
Jaya, Selasa, 21 Januari 2025.

Kegiatan bertajuk penanaman sejuta hektar jagung ini menjadi bagian dari upaya
mendukung  program  strategis  nasional  menuju  swasembada  pangan  yang
digagas  pemerintahan  Presiden  Prabowo  Subianto.

Kapolres Bombana AKBP Wisnu Hadi, S.IK bersama jajaran Forkopimda hadir
langsung  dalam  kegiatan  tersebut.  Tampak  pula  Asisten  II  Setda  Bombana
Musdalifa, perwakilan Dandim 1431 Bombana, perwakilan Danpospal Bombana,
Bulog  Bombana,  perwakilan  Kejaksaan  Negeri  Bombana,  serta  beberapa
pimpinan  OPD  dan  unsur  penyuluh  pertanian.

Dari Dinas Pertanian Bombana, Sekretaris Harno, S.KM., M.Kes hadir mewakili
Kepala Dinas Sayarif, EH, didampingi Kabid Tanaman Pangan dan Hortikultura,
Kabid  Penyuluhan,  dan  Kabid  Perkebunan.  Camat  Lantari  Jaya,  Kepala  Desa
Lomba Kasih, dan seluruh anggota kelompok tani Mappadeceng juga turut serta
dalam kegiatan tersebut.

Sebelum dimulainya penanaman jagung, acara diawali dengan pembacaan doa,
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dilanjutkan diskusi singkat antara petani dan pemangku kebijakan. Salah satu isu
utama  yang  mencuat  adalah  rendahnya  harga  panen  jagung  yang  dirasakan
memberatkan para petani.

“Harga  jagung  saat  panen  hanya  Rp2.000  per  kilogram.  Ini  sangat  tidak
sebanding dengan biaya produksi. Kami berharap ada kebijakan agar harga lebih
baik di masa mendatang,” ungkap Musakir, Ketua Kelompok Tani Mappadeceng.

Senada dengan itu, Kepala Desa Lomba Kasih juga menyuarakan keresahan yang
sama. Menurutnya, selain harga panen yang tidak menguntungkan, para petani
juga dihadapkan pada keterbatasan alat  dan mesin pertanian (alsintan)  serta
infrastruktur jalan yang belum memadai.

“Petani tidak hanya kesulitan menjual hasil panen dengan harga layak, tetapi juga
menghadapi kesulitan saat proses produksi.  Jalan rusak dan alsintan terbatas
membuat kami makin tertinggal,” ujar Kepala Desa.

Menanggapi hal itu, Sekretaris Dinas Pertanian Bombana, Harno, menyampaikan
bahwa  kegiatan  penanaman  serentak  ini  merupakan  bagian  dari  dukungan
pemerintah daerah terhadap program ketahanan pangan nasional. Ia menyebut,
upaya ini bukan hanya seremonial, tetapi bentuk kesungguhan pemerintah dalam
membangun sektor pertanian.



“Ini  adalah  bentuk  komitmen  kami  dalam  mendukung  program swasembada
pangan,  terutama  tanaman  jagung.  Bombana  ditugaskan  ikut  menyukseskan
target nasional, dan hari ini menjadi bukti awalnya,” kata Harno.

Ia  juga  menyampaikan,  pemerintah  daerah  akan  menindaklanjuti  berbagai
aspirasi yang disampaikan masyarakat tani, termasuk soal harga, alsintan, dan
infrastruktur  pendukung.  “Kami akan terus berkoordinasi  dengan pihak-pihak
terkait untuk menciptakan kondisi yang lebih baik bagi para petani,” tambahnya.

Usai  diskusi,  kegiatan  dilanjutkan  dengan  prosesi  penanaman  jagung  secara
simbolis yang dilakukan bersama-sama oleh para undangan, tokoh masyarakat,
dan  anggota  kelompok  tani.  Lahan  telah  disiapkan  oleh  kelompok  tani
Mappadeceng,  dan  seluruh  peserta  turut  serta  menanam  sebagai  simbol
semangat  kebersamaan  membangun  ketahanan  pangan.

Momentum ini diharapkan menjadi awal dari kolaborasi jangka panjang antara
pemerintah,  aparat  keamanan,  dan  masyarakat  tani  dalam  menciptakan
kemandirian  pangan  berbasis  potensi  lokal.

Dukungan dari berbagai instansi dan pihak terkait menjadi energi positif dalam
menghadapi  tantangan  sektor  pertanian  di  Bombana.  Melalui  langkah  awal
seperti  ini,  harapan akan peningkatan  kesejahteraan petani  dan  terwujudnya
swasembada pangan bukan hal yang mustahil.


